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PENGARUH KONSENTRASI DAN WAKTU PEMBERIAN
CYCOCEL TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN UMBI MINI KENTANG (Solanum: tuberosum L.)

ABSTRAK

Percobaan dengan judul “Pengaruh Konsentrasi dan Waktu Pemberian Cy-
cocel terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Umbi Mini Kentang (Solanum
tuherosum 1..) 7, telah dilaksanakan di Jorong Koto Hilalang Kanagarian Balingka
Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam. Percobaan ini dilaksanakan dari bulan
Agustus 2009 sampai Januari 2010, Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan
interaksi antara konsentrasi dan waktu pemberian Cycocel terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman umbi mini kentang,

Rancangan dari percobaan ini disusun menurut Rancangan Percobaan Fak-
torial dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Percobaan terdini dan 2 faktor
vaitu, faktor pertama terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor keduva terdiri dari 2
taraf perlakuan dengan masing-masing taraf perlakuan terdin dari 3 ulangan. se-
hingga diperoleh 24 satuan unit percobaan. Adapun faktor pertama adalah be-
berapa konsentrasi Cycocel (A) 0 ppm, 500 ppm, 1.000 ppm dan 1.500 ppm. Fak-
tor kedua yaitu, perbedaan waktu pemberian Cycocel (B) 10 HST, dan 20 HST.
Data dianalisis dengan uji F pada taraf nyata 5% dan bila berbeda nyata dilanjut-
kan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5
%. Pengamatan yang dilakukan adalah tinggi tanaman kentang, lebar tajuk tana-
man kentang, umur panen tanaman kentang, jumlah umbi mini kentang, bobot
umbi mini kentang pertanaman, indeks panen dan jumlah umbi mini kentang ber-
dasarkan kriteria bobot umbi.,

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi Cycocel
1.000 ppm dan waktu pemberian 10 HST memberikan interaksi terhadap lebar
tajuk tanaman kentang, sehingga lebar tajuk tanaman kentang menjadi kecil.
Pemberian Cycocel pada konsentrasi 1.500 ppm telah mampu menghasilkan
Jumlah dan bobot umbi mim kentang yang tingi, dengan rata-rata jumlah umbi
pertanaman 3.67 buah dan bobot umbi mini kentang 21,52 g/tanaman




I. PENDAHULUAN

Tanaman kentang merupakan tanaman pangan utama dunia sesudah padi.
gandum dan jagung. Di Indonesia kentang masih dikonsumsi sebagai sayur dan
pangan ringan dan belum sebagai makanan pokok pengganti beras. Walaupun
demikian Indonesia mulai menjamur berbagai jenis makanan cepat saji, yakm
kentang merupakan salah satu jenis makanan cepat saji yang utama. Kebutuhan
kentang mentah untuk makanan cepat saji masih di datangkan dari luar negeri.
Melihat gava hidup mederen terutama di perkotaan, makanan cepat saji makin
hari makin populer dan kebutuhan akan kentang inipun semakin meningkat. Di
samping kebutuhan dalam negeri yang meningkat, permintaan ckspor kentang
mentah maupun olahan ke Malaysia dan Singapura juga meningkat (Wiendi,

Wattimena,dan Gunawan, 1991).

Kemampuan produktivitas kentang Indonesia Menurut Direktorat Jendral
Hortikultura (2009) mengalami penurunan. Pada tahun 2006 produksi kentang
sebanyak 1.011,911 ton dengan luas lahan panen 59.748 ha, tahun 2007 produksi
sehanyak 1.003.732 ton dengan luas lahan panen 62.375 ha, dan tahun 2008
produksi sebanyak 1.044.492 ton dengan luas lahan panen 62.650 ha. Dimana
produktivitas kentang berturut-turut adalah 16,94 ton/ha, 16,06 ton‘ha, dan 16,67
ton/ha. Sedangkan rata-rata produksi kentang di Sumatera Barat adalah 13,929
ton per hektar, Hal ini masih rendah dibandingkan dengan potensi hasilnya yang
diusahakan secara intensif scbesar 30 ton per hektar. Menurut Badan Pusat
Statistik Republik Indonesia (2009), produksi kentang Sumatera Barat pada tahun
2009 adalah 17,35 ton per hektar. Luas pertanaman kentang di Indonesia pada
2009 yaitu 71.302 ha dengan kebutuhan bibit rata-rata per hektar adalah 1,5 ton
atau secara keseluruhan sekitar 106.953 ton/tahun. Kebutuhan bibit sebanyak itu

sebagian besar masih di datangkan dari luar negeri. terutama Belanda dan Jerman.
Bibit kentang vang dipakai adalah organ wvegetatif (umbi), sehingga
sekalipun diperbanyak berkali-kali tidak akan banyak terjadi perubahan secara

cenetis.  Adapun kemerosotan (generasi) produksi yang terjadi pada setiap

generasi benih kentang yang diperbanyak secara terus menerus disebabkan oleh




(o

investasi penyakit yang terakumulasi pada setiap generasi dan terus terbawa pada
regenerasi benih. Penyakit yang kompeten dalam generasi produksi ini adalah
virus. Semakin panjang generasi benih maka semakin besar tingkat investasi

virus pada generasi benih tersebut, sehingga produksinya semakin rendah.

Penyebab rendahnya produksi kentang di Indonesia adalah (1) terbatasnya
ketersedian bibit kentang yang bermutu tinggi yang bebas virus, (2) teknik budi-
daya yang masih konvensional, (3) faktor topografi, daecrah dengan ketinggian
tempat dan temperatur yang sesuai untuk pertanaman kentang di Indonesia sangat
terbatas. (4) daerah tropis Indonesia merupakan tempat yang optimum untuk

perkembangbiakan hama dan penyakit tanaman kentang

Varietas yang ditanam di Indonesia terdiri dari banyak jemis. Salah satu
vang berpotensi adalah Red Pontiac. Red Pontiac termasuk kentang yang berkulit
merah dan berdaging umbi putih. Varietas ini cocok diolah menjadi salad dan
kentang rebus, karena mengandung kadar air yang cukup tinggi. Tanaman ini
helum dibudidayakan oleh petani kentang Sumatra Barat, karena sifat vang rentan

terhadap penyakit busuk daun. virus X dan virus gulung daun.

Salah satu usaha untuk mendapatkan bibit bermutu dapat diperoleh me-
lalui metode kultur jaringan dan dilanjutkan dengan teknik perbanyakan cepat
melalui penanaman setek mikro di lapangan. Setek ini menghasilkan umbi mini
(G0) yang ditanam pada media tanah. Permasalahan dalam pengadaan bibit me-
lalui propagul mikro selalu pertumbuhan tunas yang terus bertambah, sedangkan

umbi yang dihasilkan relatif rendah bahkan ada yang tidak terbentuk.

Proses pembentukan umbi mikro akan dapat terhambat karena
pertumbuhan tunas terus bertambah hal ini discbabkan biosintesis giberclin di
dalam tanah terus berfungsi dalam proses memperpanjang batang sehingga pem-
bentukan umbi mikro terhambat, meskipun giberelin tersebut hanya terdapat pada
konsentrasi rendah. Penambahan zat penghambat tumbuh (retardan) akan dapat
menekan efek negatil’ dari biosintesis giberelin (Suliansyah, 2000).  Untuk
mengatasinya dapat dilakukan dengan pemberian Cycocel. dengan pemberian

Cycocel diharapkan mampu menekan pertumbuhan tunas, keadaan ini menye-

babkan terhambatnya perpanjangan sel terutama di daerah meristem sub apikal




V. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan dapat diperoleh kesim-

pulan sebagai berikut :

I. Terjadinya interaksi antara konsentrasi Cycocel 1.000 ppm dan waktu
pemberian Cycocel 10 HST terhadap lebar tajuk tanaman kentang, se-

hingga lebar tajuk tanaman kentang menjadi kecil.

b

Pemberian Cycocel 1.500 ppm telah mampu menghasilkan jumlah dan
bobot umbi mini yang lebih tinggi, yaitu rata-rata jumlah umbi per-

tanaman 3,67 buah dan bobot umbi mini kentang 21.52 g/tanaman.

3. Waktu pemberian Cycocel 10 HST dan 20 HST tidak memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil umbi mini kentang.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil percobaan penulis menyarankan untuk penelitian selan-
jutnya agar dapat menggunakan Cycocel melalui tanah, dengan konsentrasi Cyco-

cel dari 500 - [.500 ppm dan waktu pemberian 10 hari setelah tanam agar hasil

yang didapatkan lebih baik.
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